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Abstract. In a business, efforts must always be made to increase productivity by improving the company's 

performance conditions. A company is an organization founded by a group of people or businesses to meet human 

needs. Every company, whether trade or industry, always has a way to make a profit by making sales either on 

credit or in cash. PT Semen Indonesia Distributor is the place for this research. The approach used in this 

research is descriptive analysis with data testing applying the SmartPLS 4.0 test. With results where H1 is rejected 

and H2 is accepted. 
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Abstrak. Dalam suatu bisnis harus selalu memiliki upaya untuk meningkatkan produktifitas dengan cara 

meningkatkan kondisi kinerja pada perusahaan. perusahaan merupakan sebuah organisasi yang didirikan oleh 

sekelompok orang atau bisnis guna memenuhi kebutuhan manusia.pada seiap poerusahaan baik perdagangan, 

industri selalu memiliki cara untuk mendapatkan keuntungan dengan cara melakukan penjualan baik secarah 

kredit maupun tunai. PT Semen Indonesia Distributor yang menjadi tempat bagi peneilitian ini. Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu analaisis deskriptif dengan pengujian data yang menerapkan uji SmartPLS 

4.0. Dengan hasil dimana H1 ditolak dan H2 diterima  

 

Kata kunci: pengendalian internal, kinerja perusahaan, sistem informasi akuntansi  

 

 

LATAR BELAKANG 

Pentingnya bagi suatu perusahaan untuk menentukan apakah kinerja yang dilakukuan 

sudah sesuai dengan standar yang diinginkan oleh perusahaan, maka Bisnis yang tidak efektif 

dalam pengelolaannya akan mudah sekali mengalami masalah, cara untuk menghindari hal 

tersebut maka harus melakukan orientasi pasar, mencatat serta menganalisis secarah lebih 

akurat guna meningkatkan informasi dan data untuk menjadikannya lebih efkektif (Saka et al., 

2023; Permatasari, 2019;  Harahap et al., 2021). Suatu organisasi harus selalu memiliki upaya 

untuk meningkatkan produktifitas dengan cara meningkatkan kondisi kinerja pada perusahaan. 

Menurut Moeheriono (2012:95) bahwa kinerja ialah sesuatu alat ukuran mempunyai fungsi 

dalam pengguanaannya yakni sebagai program kegiatan atau proyek yang dilaksanakan untuk 

memenuhi tujuan, target, visi dan misi dalam organisasi yang ditetapkan sebagai tujuan dari 

suatu strategi (Hastiwi dkk, 2022). 
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Perusahaan merupakan sebuah organisasi yang dibuat oleh beberapa orang atau bisnis 

yang memenuhi kebutuhan manusia (Rachman et al., 2023). (Pujianti, 2022) mengatakan pada 

penelitiannya bahwa pada setiap perusahaan, baik perdagangan, industri, maupun jasa selalu 

memiliki cara tersendiri untuk mendapatkan keuntungan yaitu dengan cara penjualan baik 

secarah tunai maupun kredit. Sebagian besar informasi digunakan pada sebuah organisasi 

untuk meningkatkan dan memaksimalkan efisiensi transaksi bisnis dengan komputerisasi guna 

untuk meningkatkan suatu operasi (Putri & Sari, 2021). Dalam suatu usaha memerlukan data 

dengan kualitas yang cukup tinggi dan akan menjadi alat untuk mengidektifikasi, 

mengevaluasi, dan membuat keputusan yang tepat (Damayanti et al., 2020) 

Seperti dalam penelitian serupa yang dilakukan oleh (Qalbi, 2020; Sopian,2019) 

dijelaskan bahwa sebuah sistem digunakan sebagai pengelolaan, meyimpan dan memproses 

data keuangan yang terkait dan dibutuhkan pada seiap manajemen dalam perusahaan serta 

berbagai pihak yang bertanggung jawab dalam memastikan kelancaran operasi bisnis dan 

memberikan tindakan dimana hal tersebut yang nantinya akan berlaku dimasa yang akan 

datang. Dalam penelitian (Dalimunthe et al., 2019) dijelaskan sistem informasi akuntansi 

merupakan perancangan sebagai pengumpulan dan pengelolaan data untuk memberikan hasil 

data akuntansi keuangan dan manajemen yang sudah terstruktur. 

Tujuan terakhir dari kegiatan akuntansi yakni untuk menghasilkan laporan keuanagn, 

yang akan menjadi sumber informasi bagi berbagai pihak yang nantinya akan dipakai dalam 

pengambilan putusan (A. Saputra et al., 2021). Sebuah sistem yang baik maka sangat 

membantu dalam proses suatu rencana, pengontrolan sistem, dan keputusan dalam sebuah 

perencanaan. Dalam proses pengambilan keputusan yang mempunyai kualitas tinggi serta 

mengoptimalkan operasi dalam mengelolah data yang berharga dengan cepat, akurat, dan tepat 

waktu. Fungsi dari sebuah sistem yaitu untuk menyeimbangkan penegendalian internal  dan 

mengevaluasi kinerja perusahaan serta individu yang ada didalamnya (Dalimunthe et al., 2019; 

Nandasari & Ramlah, 2019).  

Salah satu bisnis yang berkembang dengan pesat akan berdampak sangat cukup baik 

karena dapat menciptakan banyak sekali lapangan kerja yang nantinya memiliki dampak yang 

sangat positif bagi perekonomian nasional dan kesejahteraan masyrakat dan untuk 

mengidentifikasi kompetensi pendukung saat dilakukannya pelaporan keuangan yang akurat 

dan dapat diandalkan (Saputra & Novita, 2023). Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

(Caroline et al., 2023) ketika terdapat masalah dalam suatu organisasi atau perusahaan, maka 

diperlukan adanya prose internal yang dapat menyelesaikan permasalahan tersebut atau dengan 

meminimalkan dan mencari solusi serta mencegah timbulnya masalah baru. 
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Pengendalian internal merupakan serangkaian prosedur, kebijakan dan praktik yang 

dirancang dan diimplementasikan dalam suatu organisasi untuk melindungi item, menjamin 

suatu data keuangan yang akurat, mematuhi peratutan dan juga mencapai tujuan dalam suatu 

organisasi dengan cara yang efisien. Dalam (Yusnaldi, 2022) menyatakan pengendalian 

internal yaitu metode untuk memberikan pengarahan, memantau, dan menjadi alat ukur untuk 

superfisial kekuatan organisasi serta melindungi kepentingan dalam sebuah oragnisasi baik 

yang berwujud ataupun yang tidak terwujud. Sesorang perlu memiliki rencana serta tindakan 

yang baik serta mempunyai keakuratan data yang cukup relevan bagi keberhasilan setiap 

organisasi. 

Menurut (Rachman et al., 2023) pengendalian internal sangatlah penting untuk operasi 

suatu bisnis, pengendalian internal memiliki tujuan yakni apakah keseluruhan kegiatan operasi 

berjalan dengan efektif dan apakah mampu dalam pencapaian tujuan yang seharusnya menjadi 

target dalam sebuah perusahaan. Sedangkan dalam penelitian (Yusnaldi, 2022) tujuan dari 

pengendalian internal  bukan untuk menghapuskan segala bentuk kesalahan atau 

penyelewangan, melainkan digunakan sebagai alat pemantau serta pengendalian sehingga 

pelanggaran-pelanggaran tersebut dapat diminimalkan. Dalam pengendalian internal terdapat 

beberapa struktur, prosedur, dan tindakan yang mencakup manajemen aset dalam suatu 

organisasi dan mendorong pelaksanaan kebijakan dalam manajemen (Husna & Novita, 2021). 

Terdapat serangkaian prosedur dan juga elemen-elemen yang berfungsi untuk 

melindungi aset pada sebuah perusahaan atau organinasi yaitu: (1) Digunakannya wewenang 

sesuai dengan ketepatan yang digunakan sebagai pelksanaan tugas atau transaksi; (2) 

Penyerahan tugas yang sesuai; (3) Dibuatnya tempat untuk penggunaan catatan serta dokumen 

dengan cukup dan memadai; (4) Keamanan pada setiap aset yang terjamin akan keamanannya; 

(5) Selalu melakukan Pengecekan terhadap independen pada setiap ketenagakerjaan. 

Pengendalian sistem yang kuat dapat memastikan bahwa suatu organisasi beroperasi 

dengan efisien ketika memproduksi barang-barang yang menguntungkan bagi perusahaan 

(Angkawijaya dkk, 2022). Apabila Perusahaan tersebut dapat lebih mudah mencapai tujuannya 

maka diperlukan tata cara pengelolaan dan mengadopsi pengendalian internal dengan cara yang 

cukup baik. (Yanti & Mustoffa, 2022) apabila suatu sistem yang memadai mendapatkan 

dukungan maka tidak jarang sistem tersebut akan mencapai keberhasilan impementasi 

manajemen dalam mengenali tindakan yang telah diadakan sesui dengan ketentuan yang telah 

ditentukan sebelumnya. Dalam mengurangi resiko guna untuk meningkatkan efisiensi pada 

setiap bisnis perlu dilakukan pengawasan yang efektif (M.Yoga & Trisnadewi Erna, 2021). 

(Rahmawati & Suwandi, 2022) mengungkapkan apabila perusahaan dapat menggunakan 
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sistem informasi akuntansi dengan sangat baik, maka bisa membuat peningkatan dalam 

prduktivitas dalam perusahaan secarah efisien.  

Dari penelitian sebelumnya didapatkan hasil terkait sistem informasi akuntansi 

terhadap pengendalian internal, dimana antar variabel tersebut memiliki pengaruh yang positif 

(Awaliyah & Umaimah, 2023), (Yarisma Fithri, 2023), (Dalimunthe et al., 2019), (Saputri, 

2022). Sedangkan penelitian lain juga memiliki hasil bahwasannya pengendalian internal juga 

mempunyai pengaruh yang positif terhadap kinerja perusahaan (Purwaningsih & Amalia, 

2021), (Efalba Deka, 2019), (Yohana Putri, 2021). 

Seperti penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Yohana Putri, 2021) dengan 

jumlah populasi sebesar 531 responden dilakukan di beberapa tempat yang ada di Kecamatan 

Payangan. Keterbaruan dari penelitian ini yaitu dalam tempat atau lokasi penelitian, 

penggunaan teknik analisis data, dan jumlah populasi penelitian. Untuk penelitian kali ini 

obyek yang digunakan yakni pada perusahaan PT Semen Indonesia Distributor dengan 

melibatkan seluruh karyawan, dimana para karyawan tersebut yang nantinya menjadi 

responden pada penelitian ini. Analisis teknik SmartPLS 4.0 digunakan pada penelitian kali ini 

sedangkan dalam penelitian sebelumnya menggunakan teknik analisis SPSS. Penyebab 

digunakannya teknik SmartPLS dalam penelitian ini dikarenakan mempunyai jumlah cukup 

terbatas kecil, oleh karena itu menggunakan software SmartPLS untuk menganalisis data. 

 

LANDASAN TEORI 

Teori TAM 

Technology Adoption Model (TAM) dikenalkan pada tahun 1989 oleh Davis, teori 

TAM digunakan dalam proses pengembangan dengan fungsi yang dapat memprediksi sebuah 

putusan dalam teknologi informasi. TAM memberikan keterangan antara suatu hubungan 

sebab atau akibat antara suatu kepercayaan, tindakan, kepentingan dan kegunaan sistem 

informasi yang dipergunakan sebagai dasar pengetahuan keterkaitan antar sebuah kegunaan 

presepsi dan kemudahan terhadap penggunaan teknologi informasi (TI). Terdapat beberapa 

karakteristik dalam penerimaan teknologi yakni : (1) keuntungan relatif; (2) kesesuaian atau 

compatibility; (3) complexity; (4) trialability; (5) observability. Teori TAM mengetahui 

bagaimana faktor luaran mempengaruhi pemahaman, perilaku, dan manfaat penggunaan. 

SIA (sistem informasi akuntansi) 

Manfaat dari SIA bagi sebuah perusahaan yakni dalam pengumpulan, menyimpan, dan 

mengelolah informasi keuangan pada badan usaha dalam pencatatan transaksi dan penyusunan 

laporan keuangan. Tidak adanya sebuah sistem yang menjaga aktivitas sedang berjalan, maka 
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akan sulit untuk mengalirkan kinerja perusahaan secarah obyektif (Zeta Azzahrona et al., 2022 

& Yarisma Fithri, 2023). Dalam sistem informasi akuntansi terdapat beberapa kelompok alat 

yang diorancang untuk mengkonversi data menjadi informasi (Yousida & Lestari, 2019) 

Pengendalian internal 

Menurut SPAP (Standar Profesional Akuntan Publik) definisi dari penegndalian 

internal adalah sebuah organisasi serta metode dan ketentuan yang telah dikoordinasi dalam 

peroprasian yang digunakan untuk proses pencegahan kecurangan yang bisa terjadi kapan saja 

dalam suatu perusahaan (Anggraeni, 2020). Sebuah proses pengawasan yang di berlakukan 

oleh tim manajerial dan pesonal perusahaan dalam tercapainya tujuan dengan mudah dapat 

mengkontribusikan dalam memeberikan kepercayaan pada tercapainya sebuah tujuan dari 

organisasi tersebut. Tindakan atau proses diambil oleh dewan direksi, manajemen, dan anggota 

staf lainnya dalam sustu organisasi untuk memastikan bahwa akan tercapainya tujuan 

perusahaan (Mustopa et al., 2022 & Caroline et al., 2023). 

Kinerja perusahaan 

Menurut Rahmawati & Dita (2022) menyebutkan bahwa kompetensi yang baik 

membuat landasan menjadi lebih kuat guna mencapai sebuah kesuksesan yang diharapkan. 

Salah satunya dengan kinerja, kinerja sendiri adalah ukuran dalam beberapa tindakan untuk 

tercapainya target, tanggung jawab, cita-cita, dan juga sasaran yang ditetapkan dalam rencana 

strategis pada organisasi tersebut (Yarisma Fithri, 2023). Karena keberhasilan perusahaan 

berkolerasi erat dengan kinerjanya supaya dapat melakukan penyempurnaan seperti 

meningkatkan kinerja dalam bisnis (Duma, 2019; Avicienna & Novita, 2021). 

Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja Perusahaan 

Sebagai salah satu syarat sebagai melengkapi informasi baik eksternal maupun internal, 

organisasi sistem informasi harus dirancang secarah cermat suapaya dapat menjalankan 

fungsinya dengan sangat efektif (Yarisma Fithri, 2023). Awaliyah (2017) telah melakukan 

penelitian dan menyatakan bahwasannya terdapat pengaruh yang positif antara variabel 

independen terhadap variabel dependen. Melalui keberadaan sistem informasi akuntansi 

diharapkan dapat mengurangi jumlah masa yang dibutuhkan untuk memperoleh data keuangan 

atau non keuangan secarah akurat dan andal (Vera & Nur, 2019). Berdasarkan pemaparan 

tersebut dapat diambil hipotesis yakni : 

H1: sistem informasi akuntansi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja perusahaan. 
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Pengaruh Pengendalian Internal Terhadap Kinerja Perusahaan 

Seperti penelitian yang dilakukan oleh Fauziah (2021) dengan pernyataan hasil bahwa 

pengendalian internal memiliki pengaruh positif dan signifikan pada kinerja perusahaan. 

Sistem perancangan dalam pengendalian internal dapat memberikan gambaran yang 

jelas mengenai pencapaian tim manajemen terhadap batas waktu yang ditentukan supaya dapat 

lebih efisiensi dan efektifitas dalam menjalankan operasioanal, serta ketaatan aturan undnag-

undang yang berlaku. Maka H2 penelitia ini yaitu 

H2: pengendalian internal berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja perusahaan. 

Kerangka Teoritis 

Berdasarkan kerangka teoritis pada gambar berikut ini, bisa dikatakan  bahwasannya 

rencanaan dari penelitian yang dilakukan memiliki tujuan sebagai analisa  Pengaruh Sistem 

Informasi Akuntansi Dan Pengendalian Internal Terhadap Kinerja Pada Perusahaan. 

 

 

 

 

 

 

 

METODE 

Populasi dan objek penelitian 

Penelitian yang dilakukan kali ini menggunakan metode kuantitatif dan menerapkan 

analisis deskriptif dengan metode TAM yang berbasis PLS. Penelitian kali ini memanfaatkan 

beberapa karyawan  yang bekerja di PT. Semen Indonesia Distributor sebagai populasinya 

Teknik pengambilan sampel 

Berdasarkan teknik perolehan sampel, teknik yang digunakan oleh peneliti yaitu 

purposive sampling dengan ukuran yang diinginkan sebagai sasaran dalam pengambilan. 

Pemilihan sampel dilakukan berdasarkan kelompok, individu, dan area tertentu. Contohnya 

karyawan dibidang keuangan dan akuntansi yang menggunakan sistem informasi akuntansi 

yang aktif dan penegndalian internal pada PT Semen Indonesia Distributor. Pada penelitian ini 

yang menjadi sampel yakni kurang lebih 49 orang yang mana adalah seluruh pegawai pada PT 

Semen Indonesia Distributor. 
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Teknik Pengumpulan Data 

Peneliti mengaplikasikan data dengan cara menyebarkan kuesioner kepada seluruh 

karyawan pada PT semen Indonesia Distributor sebagai respondennya. Penyebaran kuesioner 

dianggap sangat efektif dan lebih efisien. Kuesioner yangberhasil disebarkan memiliki isi 

berupa pertanyaan dengan penelitian yang dilakukan dengan mengisi jawaban yang sudah 

tersedia dalam googleform dengan melalui platform media sosial. Pada penelitian 

menggunakan skla likert untuk mendapatkan opini tentang suatu objek atau fenomena mulai 

dari “sangat setuju” sampai “sangat tidak setuju”.  

Variabel bebas (independen) 

Variabel yang dapat memberikan pengaruh terhadap variabel lain atau yang dijadikan 

suatu alasan atas berubahnya sebuah variabel dependen yakni disebut variabel independen. 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan varaibel bebas antara lain : 

a. Sistem Informasi Akuntansi 

Menurut (Yunita et al, 2022) menjelaskan bagaimana sebuah sistem informasi 

akuntansi dapat digunakan apabila perancangan pada suatu sistem tersebut dapat  

menangani masalah pada akuntansi dan membantu kegiatan yang terkait dengan suatu 

bisnis, maka diperlukan sistem supaya dapat mempermudah kegiatan dalam semua hal 

agar berjalan dengan apa yang diinginkan 

b. Pengendalian Internal 

Penegndalian internal merupakan sistem yang kegunaannya untuk mengukur, 

organisasi, dan metode guna meningkatkan efisiensi dan juga mendorong kebijakan 

manajemen supaya sesuai dengan apa yang sudah dijadikan target oleh perusahaan 

(Alies et al., 2020). 

Variabel terikat (dependen) 

Variabel dependen dapat mempengaruhi variabel independen. Dalam penelitian kali ini 

Kinerja perusahaan merupakan variabel bebas. Dalam meningkatkan keberhasilan pada suatu 

organisasi guna memperoleh keuntungan dari tindakan yang dilakukan disebut dengan kinerja 

perusahaan (B. S. Saputra et al., 2022). Kinerja perusahaan yaitu kinerja yang memiliki 

gambaran tentang keadaan perusahaan dalam jangka waktu tertentu, dengan pencapaian sebuah 

keberhasilan perusahaan dalam mengunakan sumber daya yang dimiliki.  

Teknik analisis data statistik deskriptif 

Pengumpulan, pengelolaan, dan analisa data supaya dapat disajikan dalam brntuk yang 

lebih baik merupakan tujuan dari analisis statistik (Ghozali, 2016). Metode yang dapat 

memberikan semua informasi atau frekuensi terkait variabel lain yaitu analisis statistik 
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deskriptif. 

Uji Outer Model (Model Pengukuran) 

Apabila ingin mencapai hasil yang baik dalam menggunakan alat ukur, dapat digunakan 

teori yang diterapkan untuk mengidentifikasi suatu kontruk dan metode yang dapat diandalkan 

guna menjaga konsistensi internal. Pengukuran model untuk menemukan penilaian reliabilitas 

dan validitas meliputi dari beberapa kesesuaian konsep secarah menyeluruh yang memiliki sifat 

confirmatori dengan menunjukkan nilai alpha dengan tingkat tingkat nilai yang lebih besar 

akan menghasilkan nilai yang konsisten dari pengujian setiap variabel (Alifah & Jogiyanto, 

2019). Terdapat beberapa komponen dalam setiap variabel dan indikator yaitu:   

1) Validitas Konvergen 

Nilai konvergen yang konsisten memiliki makna bahwa satu variabel laten mempu 

memberikan setengahnya indikator dalam nilai rata-rata setidaknya nilai AVE sebesar 

0,5 (Ghozali, 2016). Nilai suatu indikator dapat dikatakan terpenuhi apabila nilai 

validitas konvergen lebih besar dari outer loadingnya >0,70, sedangkan nilai Avarage 

Varian Extracted (AVE) >0,50. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwasannya 

seluruh variabel dalam penelitian telah memenuhi nilai validitas konvergen dengan 

baik. 

2) Validitas Diskriminan 

Apabila nilai AVE dalam menghasilkan nilai yang lebih tinggi daripada nilai 

korelasi pada setiap skor pertanyaan sehingga perolehan nilai person ceraltion yang 

diinginkan (Sekaran & Bougie, 2016; Ghozali, 2016). Nilai AVE yang digunakan 

biasanya yakni sebesar 0,50 atau jumlah nilai yang semakin besar akan menandakan 

skala validitas konvergen cukup baik, dengan nilai probabilitas pada sebuah konstruk 

sehingga nilai dari probabilitas bertemu nilai blok yang lebih tinggi dari 50%. 

3) Composite Reliability 

Pada penelitian kali ini peneliti menggunakan uji reliabilitas dengan composite 

reliabilty sebagai acuannya terhadap masing-masing indikator pada suatu variabel, uji 

reabilitas dilakukan guna untuk menentukan ketettapan, konsistensi dan akurasi untuk 

memenuhi nilai reliabilitas yang baik (Ghozali, 2016). Dengan  nilai rata-rata >0,70 

walau nilai Cronbach’s Alpha diatas >0,60 yang mana memiliki sebuah artian bahwa 

pertanyaan yang diberikan sangat reliabel. Sedangakan nilai Cronbach’s Alpha <0,60 

dengan demikian nilai tersebut tidak reliabel. 
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Uji Inner Model (Model Struktual) 

Model struktual dimanfaatkan untuk memprediksi hubungan sebab akibat pada setiap 

variabel (Sekaran & Bougie, 2016). Uji model struktual bisa dijalankan menggunakan  cara 

dengan melihat R Square, cara untuk melihat apakah variabel memiliki pengaruh yang 

substantif dengan melihat variabel eksogen dan endogen apakah terdapat perubahan atau 

tidak (Chin, 1998). 

Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis bisa diterapkan cara guna mengetahui nilai probabilitas dan nilai t-

Statistik. Persyaratan untuk diterimanya atau ditolak suatu hipotesis dapat dilihat dari nilai Ha 

dan H0, jika nilai t-statistik >1,96 maka Ha diterima H0 ditolak jika t-statistik <1,96 maka Ha 

ditolak H0 diterima. apabila nilai p-value lebih kecil (<0,05) maka Ha diterima dan H0 ditolak 

(Rahmawati & Suwandi, 2022). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Outer Model 

Terdapat beberapa komponen dalam uji outer model diantaranya yaitu:  

1. Uji Validitas Konvergen 

Dari keterangan gambar berikut memperlihatkan nilai outer loading dengan 

indikator <0,7 bisa diterima dengan pencatatan terdapat indikator yang menjadi 

penghubung. Indikator yang ditemukan pada penelitian ini menunjukkan hasil outer 

loading >0.7 maka uji validitas konvergen memenuhi standar. Dalam kasus ini peneliti 

harus menghilangkan beberapa indikator yang tidak memenuhi standar agar dapat 

mempertahankan nilai-nilai yang signifikan pada setiap variabel.  
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Dari hasil pemusnahan data yang telah dilakukan didapatkan hasil sebagai berikut 

 

Berdasarkan hasil pengujian diatas memiliki kesimpulan bahwasannya setelah 

dilakukan pemusnahan beberapa data yang kurang signifikanditemukan hasil yang 

memenuhi syarat pengujian validitas konvergen. 

2. Uji Validitas Diskriminan 

 

 

 

 

 

Dari data diatas bisa dilihat nilai AVE pada SIA 0,631 >0,5 sedangkan pada 

pengendalian internal 0,770 >0,5 kemudian terdapat kinerja perusahaan dengan nilai 

0,578 >0,5. Bahwasannya dari data diatas memperlihatkan nilai AVE >0,5 telah 

mencukupi persyaratan dalam uji validitas diskriminan dengan kata lain bahwa data 

diatas dapat dikatan valid. 

3. Uji Compiste Reability 
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Dari hasil perhitungan sebelumnya menunjukkan bahwa nilai konstruk X1 (SIA) 

mempunyai  nilai composite realibility 0,964 dan cronbach alpha 0,865. Kemudian X2 

(pengendalian internal) mempunyai composite realibility senilai 0,907 dengan 

cronbach alpha 0,857. Kemudian variabel Y (kinerja perusahaan) mempunyai 

composite realibility yaitu 0,788 serta cronbach alpha 0,764. Dapat disimpulkan dari 

nilai data diatas bisa dikatakan reliabel, sebab memiliki nilai composite reability >0,6 

dan cronbach alpha >0,7. 

4. Uji Inner Model 

Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan diantara variabel lainnya maka 

penelitian ini menggunakan Uji inner model dengan tujuan untuk mengetahui seberapa 

kuatnya antarara variael laten dengan digunakannya uji koefisien determinasi (R 

Square).  

 

 

 

 

Dari hasil analisa mencerminkan bahwasannya nilai koefisien determinasi yaitu 

senilai 0,161. Dimana hal tersebut mempunyai nilai sebesar 16,1% variabel sistem 

informasi akuntansi, pengendalian internal, dan kinerja perusahaan. Kemudian untuk 

sisanya yang mempunyai nilai 83,9% didapatkan pengaruh dari variabel lainnya yang 

bukan didapatkan dari penelitian ini.  

Analisis Deskriptif 

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan PT SID (PT Semen Indonesia Distributor) dan 

mendapatkan 49 responden yang digunakan sebagai sampel penelitian yang telah disebarkan 

melalui kuesioner, sehingga dapat ditarik beberapa gambaran diantaranya 
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Sumber : Data Diolah, 2023 

 

Dari ahsil dapat ditunjukkan bahwasannya memiliki outer loading 0,5 dan AVE >0,5 

yang dikira valid. (Ghozali, 2016) tujuan utama dari dilakukannya uji statistik deskriptif adalah 

untuk menyediakan sebuah ikhtisar dari variabel yang digunakan untuk karateristik setiap 

masing-masing variabel guna memenuhi standar deviasi. Hasil dari uji reabilitas konstruk 

dalam setiap bagian dapat diketahui sebagai berikut  

 

 

 

 

Uji Hipotesis 

Dalam pengujian suatu hipotesis memiliki nilai standar yang berfungsi untuk menerima 

atau menolak hipotesis tersebut. Apabila nilai T Statistik semakin rendah dari P Value maka 

hipotesis tersebut tidak diterima, sedangkan nilai T Statistik bertambah besar dari nilai P Value 

maka hipotesis dapat diterima. Nilai standar dalam perhitungan hipotesis yaitu T Statistik >1,96 

dan P Value<0,05. 

Dari analisa hasil H1 menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi tidak 

mempengaruhi kinerja pada perusahaan atau dengan kata lain hiptesis H1 tidak diterima. 

Dalam hipotesis pertama (H1) menunjukkan (0,346 < 0,730) dimana nilai t statistik lebih kecil 

dari nilai p value dengan artian sistem informasi akuntansi tidak adanya pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja perusahaan.  

Kemudian dari hasil analisa hipotesis ke-dua (H2) dinyatakan pengendalian internal 

mempunyai pengaruh yang positif terhadap kinerja perusahaan. Dari hasil perhitungan tabel 
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dibawah, disimpulkan bahwa pengendalian internal memiliki nilai T Statistik yang lebih besar 

dari P Value (2,514 >0,012). Nilai original dalam sampel mencapai 0,455 dimana nilai tersebut 

dapat diartikan bahwa pengendalian internal menunjukkan pengaruh yang signifikan positif. 

Dari hasil tersebut maka bisa dikatakan bahwasannya hipotesis kedua (H2) diterima dan 

mengindiasikan bahwa pengendalian internal mempunyai pengaruh positif yang signifikan 

pada kinerja perusahaan. 

 

Pembahasan 

Dari hasil penelitian hipotesis pertama (H1) diperoleh nilai T Statistik 0,346 dengan 

nilai P Value mencapai 0,730 (T Statistik < P Value). Dengan nilai P Value lebih besar 0,05 

maka kesimpulannya adalah ketidakadannya pengaruh antara sistem informasi akunatnsi 

terhadap kinerja perusahaan. dari penelitian ini diperoleh hasil yang sama seperti halnya yang 

dilakukan (Yohana Putri, 2021). Namun sangat berbading terbalik dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Awaliyah & Umaimah, 2023 ; Yarisma Fithri, 2023) dengan pernyataan yang 

sebaliknya. Apabila sistem informasi pada perusahaan dapat proses kerja perusahaan maka bisa 

ditingkatkan untuk mengindikasikan bahwa penerapan sistem tersebut mungkin tidak 

memenuhi kebutuhan perusahaan atau tidak mengoptimalkannya dengan cukup baik.  

Dengan adanya suatu sistem informasi akuntansi pada organisasi bisa meningkatkan 

kualitas layanan yang diberikan oleh organisasi tersebut (Shintia & Riduwan, 2021) Pentingnya 

untuk menilai dan memperbaiki sistem supaya dapat memberikan kontribusi yang lebih 

signifikan terhadap lingkungan kerja perusahaan. Dalam hal ini pengaruh yang diberikan 

sistem informasi akuntansi terhadap kinerja perusahaan sangat tidak signifikan dikarenakan 

masih banyak karyawan yang belum memahami pentingnya sebuah sistem pada perusahaan 

sehingga pada penelitian kali ini mendapatkan hasil yang kurang sesuai dengan apa yang telah 

diaharapkan. 

Dari hasil analisis menunjukkan bahwa hipotesis kedua (H2) telah menunjukkan hasil 

yang benar dan memiliki pengaruh yang positif serta signifikan. Dimana dalam pengendalian 
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internal berdampak pada kondisi kinerja perusahaan. Dengan nilai T Statistik  2,514 serta 

memiliki nilai P Value signifikan 0,012 (2,514>0,012) yang sesuai dengan penelitian. Hasil 

yang didaptakan serupa dengan hasil yang penelitian yang sebelumnya telah dilakukan 

(Purwaningsih & Amalia, 2021; Yohana Putri, 2021) dimana penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa memiliki pengaruh antara pengendalian terhadap kinerja perusahaan. Dapat ditarik 

kesimpulan bahwa PT Semen Indonesia Distributor tela menerapkan sistem organisasi yang 

jelas dan tanggungjawab pada perusahaan untuk mencapai tujuan dalam keberhasilan 

perusahaan tersebut. Pengendalian internal mengacu pada beberapa prosedur, kebijakan, dan 

praktik yang diterapkan dalam suatu organisasi dalam sebuah perusahaan untuk mengelolah 

resiko, memastikan efesiensi operasional, serta mengelolah aset pada perusahaan tersebut. 

Hasil penelitian Purwaningsih & Amalia (2021) mengatakan bahwa apabila operasional 

perusahaan tidak berjalan dengan lacar maka hal tersebut terjadi karena tidak adanya informasi 

yang ada mengenai auditor atau tidak adanya kepercayaan, kegiatan operasional yang tisak 

efisien dan efektif, dan lain sebagainya. Dalam pengendalian internal pada perusahaan terdapat 

beberapa kompenen yang meliputi diantaranya yakni nilai hubungan, integritas, struktual dan 

pembagian kerja, pengendalian dan komunikasi. 

Apabila komponen-komponen yang terdapat pada pengendalian internal pada suatu perusahaan 

diterapkan dengan baik dan benar maka partisipasi perusahaan akan semakin meningkat 

dengan berjalannya waktu, seperti yang terjadi di PT Semen Indonesia Distributor. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini dilaksanakan karena untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antar 

masing-masing variabel mempunyai keterkaitan dengan melibatkan seluruh pegawai/karyawan 

di PT Semen Indonesia Distributor. Dengan berfokus pada bidang pengelolaan keuangan atau 

accounting dalam perusahaan, total keseluruhan dari sampel yaitu dengan jumlah seluruh 

karyawan yang berada pada bidang keuangan dengan total pegawai sebanyak 49 anggota. 

Untuk saran yang dapat diberikan langkah baiknya perusahaan untuk terus 

mengoptimalkan sistem informasi akuntansi dalam perusahaan untuk menambah efektivitas 

dalam hal pekerjaan. Untuk memungkinkan penelitian selanjutnya langkah baiknya supaya 

menambah lebih banyak variabel, supaya PT Semen Indonesia Distributor mempertahankan 

dan mengembangkan sistem dalam akuntansi dan pengendalian internal yang pada ahirnya 

suatu bisnis akan berjalan dengan baik serta dalam pencapaian sebuah tujuan yang diinginkan. 
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